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The results of the 2022 PISA survey indicate that the literacy and numeracy skills of 
students in Indonesia have decreased compared to the previous edition, including in 
elementary schools in Kebumen Regency. The purpose of this community service is to 
improve teacher skills in developing literacy and numeracy programs. The method used is 
a collaborative approach through training and mentoring involving brainstorming, expert 
presentations, discussions, assignments, and dissemination of results. The community 
service program is implemented in three stages: pre-training, implementation, and 
evaluation. Activities carried out in the pre-training stage include needs analysis and 
preparing instruments. Implementation activities consist of two stages: 1) Expert 
presentations on the development of literacy and numeracy programs; 2) Presentation of 
the results of the literacy and numeracy program in groups and providing feedback 
through peer-correction and follow-up stages. The evaluation activity measures 
indicators of the success of the teacher competency improvement program in developing 
literacy and numeracy programs. The results of the community service include: 1) 
mentoring activities including partnership workshops, workshops on literacy and 
numeracy strengthening program concepts, and workshops on developing literacy and 
numeracy strengthening programs in schools; 2) Community service activities have an 
impact on increasing teachers' understanding of literacy and numeracy strengthening 
programs in schools. Therefore, elementary school teachers need to continuously 
integrate literacy and numeracy activities into their learning and school culture. 

  

Abstrak 

 
 

Hasil survei PISA tahun 2022 menunjukkan bahwa kemampuan literasi dan numerasi 
peserta didik di Indonesia mengalami penurunan dibandingkan dengan edisi sebelumnya, 
termasuk di Sekolah Dasar Kabupaten Kebumen. Tujuan pengabdian ini adalah 
meningkatkan keterampilan guru dalam mengembangkan program literasi dan 
numerasi. Metode yang digunakan adalah pendekatan kolaboratif melalui pelatihan dan 
pendampingan yang melibatkan curah pendapat, pemaparan ahli, diskusi, pemberian 
tugas, serta diseminasi hasil. Program pengabdian dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu 
prapelatihan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kegiatan yang dilakukan pada tahap 
prapelatihan adalah need analysis dan menyiapkan instrumen. Kegiatan pelaksanaan 
terdiri dari 2 tahapan yaitu 1) Pemaparan ahli tentang pengembangan program literasi 
dan numerasi 2) Pemaparan hasil program literasi dan numerasi secara kelompok serta 
pemberian feedback melalui tahap peer-correction dan tindak lanjut. Kegiatan evaluasi 
adalah mengukur indikator keberhasilan program peningkatan kompetensi guru dalam 
mengembangkan program literasi dan numerasi. Hasil Pengabdian berupa: 1) 
pendampingan meliputi kegiatan workshop kemitraan, workshop konsep program 
penguatan literasi dan numersasi, serta workshop penyusunan program penguatan 
literasi dan numersasi di sekolah; 2) kegiatan pengabdian memberi dampak peningkatan 
pemahaman guru tentang program penguatan literasi dan numersasi di sekolah. Dengan 
demikian, guru di sekolah dasar perlu secara berkelanjutan mengintegrasikan kegiatan 
literasi dan numerasi dalam pembelajaran dan budaya sekolah. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan dunia saat ini mengambarkan situasi kompleks. Kehidupan menghadirkan 

tantangan nyata dan untuk menanganinya membutuhkan strategi jitu untuk diterapkan. Gambaran 
kehidupan tersebut dinamakan VUCA. VUCA merupakan akronim dari volatility, uncertainty, 
complexity, dan ambiguity (Cernega et al., 2024). Keempat kata tersebut merupakan gejolak atau 
anomaly, ketidakpastian, kompleksitas, dan ketidakjelasan atau ambiguitas. Dinamika kehidupan di 
era VUCA ditandai oleh berbagai ketidakpastian yang tidak dapat diprediksi (Fabregas et al., 2025). 

Tantangan kehidupan di era VUCA membutuhkan individu yang terampil dalam mengatasi 
kebutuhan kehidupan yang semakin kompleks (Baran & Woznyj, 2021). Dunia pendidikan harus 
mempersiapkan generasi yang terampil dengan menggabungkan pembelajaran yang berbasis 
sumber daya alam dengan pengetahuan dan keterampilan teknologi (Hadar et al., 2020; Latha & 
Prabu Christopher, 2020). Berdasarkan hasil survei World Economic Forum pada tahun 2015 
menghasilkan 16 keterampilan dalam 3 kategori yang harus dikuasai peserta didik   yaitu: 
kemampuan literasi dasar, karakter yang berkualitas, dan kompetensi keahlian. Kemampuan literasi 
dasar, terdiri dari: literasi, numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi keuangan, serta literasi 
budaya dan masyarakat (Megawati, 2022). 

Literasi berkaitan dengan kemampuan siswa untuk memahami, menggunakan, merefleksi, dan 
berinteraksi dengan teks tulis. Aktivitas ini membantu siswa dalam mencapat tujuan pribadi, 
meningkatkan pengetahuannya, dan berpartisipadi sebagai warga masyarakat (Know & Do, 2019). 
Kemampuan seseorang untuk memahami konsep bilangan dan operasi hitung dalam matematika 
mulai dari mengenal, membaca, dan menulis hingga menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 
disebut literasi numerasi. Programme for International Student Assessment (PISA) menyatakan 
bahwa numerasi merupakan kemampuan yang dimiliki individu dalam merumuskan, menerapkan, 
dan menafsirkan data matematika dengan tujuan untuk menggambarkan, menjelaskan, maupun 
meramalkan suatu fenomena atau peristiwa yang terjadi (Jelatu et al., 2019; Li et al., 2023). Dengan 
demikian literasi dan numerasi merupakan keterampilan penting untuk dikembangkan sejak sekolah 
dasar.  

Kondisi urgensi literasi dan numerasi di sekolah dasar, tidak sejalan dengan realita di lapangan. 
Berdasarkan hasil survei PISA tahun 2022 menunjukkan bahwa literasi dan numerasi peserta didik di 
Indonesia mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya. Skor literasi menunjukkan rata-
rata 359, lebih rendah 12 poin dari skor rata-rata global 476 (Fleming et al., 2014; Jeheman, A. A., 
Gunur, B., & Jelatu, 2019) dari edisi sebelumnya. Selain itu, skor numerasi menunjukkan bahwa skor 
rata-rata turun 13 poin dari edisi sebelumnya sebesar 379. Skor ini lebih rendah 106 poin dari skor 
rata-rata global (OECD, 2023). Penurunan ini tidak hanya terlihat pada tingkat nasional, tetapi juga 
tercermin dalam kondisi di berbagai sekolah, termasuk di tingkat daerah. Salah satu contoh yang 
menunjukkan permasalahan serupa adalah sekolah dasar di Kebumen. Hasil rapor pendidikan 
menunjukkan kemampuan literasi dan numerasi berada dalam kategori sedang dan perlu 
dikembangkan lebih lanjut (Menengah, 2024).  

Salah satu sekolah di Kabupaten Kebumen yang memiliki permasalahan tentang literasi dan 
numerasi adalah Sekolah Dasar (SD) Negeri 3 Tersobo. Sekolah Dasar (SD) Negeri 3 Tersobo 
merupakan sebuah sekolah dasar negeri di Kecamatan Prembun, Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah 
yang mengalami penurunan kemampuan literasi dan numerasi. Sekolah Dasar Negeri 3Tesobo 
didirikan di bawah Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah pada tanggal 1 Agustus 1985 
dengan SK Pendirian 421.2/034/IX.12/39/85. Sekolah ini, memmiliki 215 siswa dengan jumlah 
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sepuluh guru. Gambar 1 menunjukkan lokasi sekolah dasar tersebut dengan kepala sekolah bernama 
Bapak Rifmawan, S.Pd.SD. 

 
Gambar 1. Lokasi SD Negeri 3 Terboso 

Berdasarkan wawancara dan identifikasi awal, ditemukan fakta bahwa selama ini guru belum 
memahami tentang program literasi dan numerasi secara komprehensif. Guru juga belum 
mengembangkan program literasi dan numerasi secara rutin dan berbudaya. Selama ini upaya yang 
telah dilakukan pihak pengawas maupun korwil berupa pengimbasan dari guru penggerak dan 
sekolah penggerak ke sekolah lainnya sudah dilaksanakan namun belum optimal. Selain itu, guru 
yang mendapatkan pelatihan tentang literasi dan numerasi belum mendesiminasikan kepada rekan 
seja. Selain itu, pengimbasan guru pengerak di SD Negeri Tersobo 3 yang mendapatkan pelatihan 
tentang literasi dan numerasi belum mendesiminasikan secara optimal kepada rekan sejawat.   

Permasalahan tersebut perlu segara diatasi. Solusi yang diberikan untuk menghadapi 
permasalahan mitra adalah dengan mengadakan pelatihan dan pendampingan pengembangan 
program literasi numerasi yang terorganisis dengan baik. Pelatihan adalah serangkaian aktivitas 
individu dalam meningkatkan keahliah dan pengetahuan secara sistematis sehingga mampu 
memiliki kinerja yang professional di bidangnya (Nurhikmayati, 2019). Pendampingan adalah proses 
pemberian kemudahan yang diberikan pendamping kepada klien dalam mengidentifikasi kebutuhan 
dan memecahkan masalah serta mendorong tumbuhnya inisiatif dalam proses pengambilan 
keputusan, sehingga kemandirian klien secara berkelanjutan dapat diwujudkan (Kebudayaan, 2020; 
Shareefa, 2021). Hasil penelitian juga menunjukkan dengan adanya pelatihan dan pendampingan 
literasi dan numerasi secara kolaboratif dan berkelanjutan dapat meningkatkan pemahamahan dan 
keterampilan guru sehingga berdampak pada peningkatan literasi dan numerasi di sekolah dasar 
(Hendriani et al., 2022; Marlena et al., 2022; Murtafiah et al., 2023).  

Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan dari kegiatan pengabdian untuk meningkatkan 
kemampuan guru Sekolah Dasar Negeri 3 Tersobo dalam merancang, menerapkan, dan 
mengevaluasi program penguatan literasi dan numerasi melalui pelatihan dan pendampingan 
berbasis kolaboratif. Kegiatan ini juga bertujuan menumbuhkan budaya literasi dan numerasi di 
lingkungan sekolah dasar melalui pengembangan program yang aplikatif, berkelanjutan, dan relevan 
dengan kebutuhan peserta didik di era VUCA. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran yang berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa. 

METODE 
Kegiatan pengabdian ini melibatkan kerja sama tim. Pendekatan kolaboratif merupakan 

pendekatan yang memfokuskan pada bekerja sama dengan mitra untuk merencanakan metode, 
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tahap pelaksanaan, dan waktu melaksanakan pelatihan (Zunaidi, 2024). Pendekatan kolaboratif 
bekerja sama dengan mitra untuk merencanakan metode, tahap pelaksanaan, dan waktu pelatihan 
(Djawa et al., 2024). Mitra dalam kegiatan ini adalah guru SD Negeri 3 Tersobo yang berjumlah 20 
guru. Metode yang digunakan dalam pelatihan meliputi: pemaparan ahli, diskusi, tanya jawab, 
praktik langsung, peer-coreection, dan diseminasi.  

Materi pelatihan disampaikan melalui metode pemaparan ahli. Materi pelatihan meliputi 1) 
materi program literasi, 2) materi program numerasi, dan 3) materi tentang pengembangan program 
literasi dan numerasi. Metode diskusi digunakan untuk berbagi pengetahuan dan memperluas 
pemahaman tentang program literasi dan numerasi. Diskusi dilakukan secara menyeluruh, artinya 
pemateri berbicara dengan siswa satu dengan yang lainnya baik dalam kelompok maupun individu. 
Metode tanya jawab digunakan untuk menegaskan tentang materi pelatihan. Metode praktik 
langsung digunakan untuk guru mengembangkan program literasi dan numerasi. Pengembangan 
program dibimbing oleh ahli dan pendamping (mahasiswa yang sudah ditatar tentang 
pengembangan program literasi dan numerasi). Metode peer-correction merupakan metode yang 
mengarahkan guru untuk mengoreksi dan memberikan masukan terhadap hasil rancangan 
pengembangan program literasi dan numerasi. Langkah dalam metode peer-corection adalah 
sebagai berikut: 1) guru memberikan masukan dan saran terhadap rancangan program literasi dan 
numeras, 2) guru melakukan fact finding terhadap masukan dan saran yang telah diberikan, 3) 
Pemberian feed back secara bersama-sama.  Metode diseminasi bertujuan untuk menyebarkan 
pengetahuan dan pengalaman yang sudah dimiliki kepada rekan sejawat. Metode ini dilakukan 
dalam lingkup satu sekolah sesuai dengan yang diampu oleh guru yang mendapatkan pelatihan. 

Tahap pelaksanan kegiatan ini meliputi tiga tahapan yaitu 1) tahap prapelatihan; 2) tahap 
pelaksanaan; 3) tahap evaluasi. Tahap prapelatihan digunakan untuk mempersiapkan pelaksanaan 
pelatihan. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah need anaylisis, berkoordinasi dengan 
mitra untuk menyebarluaskan undangan pelatihan, menyusun materi pelatihan, menyusun daftar 
hadir, menyusun makalah, menyiapkan platform untuk meeting dan instrumen lainnya terkait 
kegiatan pengabdian. Tahap pelaksanaan pengabdian dibagi menjadi 2 sesi. Kegiatan yang dilakukan 
pada sesi pertama adalah pemaparan ahli tentang materi pelatihan dan mengembangkan program 
literasi dan numerasi. Kegiatan yang dilakukan pada pertemuan kedua adalah pemaparan hasil 
tentang pengembangan program literasi dan numerasi secara kelompok, pemberian feed back 
melalui tahap peer-correction dan tindak lanjut.  Tahap evaluasi program digunakan untuk 
mengukur pemahaman guru tentang program literasi dan numerasi Instrumen yang digunakan 
untuk mengukur berupa soal pre test dan post test.  

Prosedur kinerja untuk merealisasi kegiatan pelatihan dilaksanakan secara rinci dalam masing-
masing tahapan. Tahapan pertama meliputi 1) menyusun soal pre test dan post test untuk mengukur 
pemahaman guru tentang program literasi dan numerasi; 2) menyusun instrumen pelatihan. Tahap 
kedua adalah merencanakan dan menyusun tema, membuat rancangan pengembangan program 
literasi dan numerasi secara kelompok. Tahap ketiga adalah pembuatan rancangan pengembangan 
program literasi dan numerasi.  Pendamping adalah narasumber dan mahasiswa yang sudah 
mendapatkan pelatihan tentang pengembangan program literasi dan numerasi. Pendamping akan 
memberikan masukan dan saran terhadap pengembangan program literasi dan numerasi. Tahap 
keempat adalah diseminasi guru yang mendapatkan pelatihan ke teman sejawat. Diseminasi 
dilakukan setelah proses pembelajaran selesai. Hal ini bertujuan untuk meyebarluaskan 
pengetahuan dan pengalaman dalam pengembangan program literasi dan numerasi. Tahap kelima 
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adalah pendampingan program literasi dan numerasi. Pada tahap ini, peneliti akan mengunjungi 
secara langsung untuk membantu menerapkan program literasi dan numerasi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Deskripsi Implementasi 

Pengabdian ini akan dilaksanakan dalam kurun waktu 3 bulan. Jadwal pengabdian dan realisasi 
kegiatan sebagai berikut:  

Tabel 1. Jadwal dan Realisasi Kegiatan 
Kegiatan Waktu 

Koordinasi, Penyusun Materi Pelatihan dan 
Penyusun Instrumen Penggalian Data Awal 

16-17 Mei 2025 

Workshop Kemitraan dan Konsep Literasi Numerasi 23-24 Mei 2025 
Workshop Penyusunan Program Literasi Numerasi Juli 2025 
Pendampingan Implementasi Program Literasi 
Numerasi 

Agustus 2025 

Workshop Refleksi dan Evaluasi Program Literasi 
Numerasi 

September 2025 

a. Koordinasi, Penyusun Materi Pelatihan dan Penyusun Instrumen Penggalian Data Awal 
Kegiatan ini merupakan kegiatan koordinasi antara tim pengabdi dan sekolah mitra. Pada kegiatan 

ini dibahas beberapa hal yaitu: koordinasi antara tim pengabdi, sekolah mitra, dan pengawas; 
penyusunan materi pelatihan berdasarkan kebutuhan sekolah mitra, dan menyusun intrumen 
penggalian data awal kebutuhan. Kegiatan ini pada Gambar 3. 
 

 

  
Gambar 3. Kegiatan Koordinasi 

b. Workshop Kemitraan dan Konsep Literasi Numerasi 

Kegiatan ini merupakan kegiatan wokrshop kemitran dan konsep literasi numerasi. Pada kegiatan 
ini dibahas beberapa hal yaitu: prinsip dan manfaat kemitraan universitas dan sekolah mitra; konsep 
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dan praktik baik program penguatan literasi; serta konsep dan praktik baik program penguatan 
numerasi. Kegiatan tersebut dapat dilihat pada Gambar 4. 

  

 
Gambar 4. Workshop Kemitraan dan Konsep Literasi Numerasi 

c. Workshop Penyusunan Program Literasi Numerasi 
Kegiatan ini merupakan kegiatan wokrshop penyusun program penguatan literasi numerasi. Pada 

kegiatan ini dibahas beberapa hal yaitu: konsep penyusun program lingkup kelas, sekolah dan 
masyarakat; penyusunan program penguatan literasi; serta penyusunan program penguatan 
numerasi. Kegiatan tersebut dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

  
Gambar 5. Workshop Penyusunan Program Literasi Numerasia 

Hasil impelementasi pengabdian masyarakat ini menunjukkan implementasi nyata dari pendekatan 
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kolaboratif. Implementasi tersebut ditunjukkan dengan kerja sama aktif antara tim pengabdi, sekolah 
mitra, dan pengawas dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang merupakan 
karakteristik dari pendekatan kolaboratif (Yustitia et al., 2024). Kolaborasi tersebut tampak sejak 
tahap koordinasi, ketika kebutuhan pelatihan diidentifikasi bersama mitra melalui analisis kebutuhan 
(need analysis), hingga penyusunan materi dan instrumen pelatihan yang disesuaikan dengan 
konteks sekolah. Proses ini memperlihatkan bahwa pendekatan kolaboratif mampu menciptakan 
rasa memiliki dan tanggung jawab bersama antara tim pelaksana dan sekolah mitra terhadap 
keberhasilan program (Hasnani & Sukmawati, 2025; Wiyono et al., 2014). 
Selanjutnya, hasil kegiatan workshop dan pendampingan juga memperkuat temuan bahwa 
pendekatan kolaboratif bersifat partisipatif dan berkelanjutan karena memberi ruang bagi peserta 
untuk belajar, mempraktikkan, serta melakukan refleksi bersama (Nanda Hidayati et al., 2023; 
Sianturi et al., 2024). Melalui kegiatan peer-correction, guru tidak hanya menjadi penerima materi, 
tetapi juga berperan aktif dalam memberi umpan balik perbaikan (Ganji, 2009; Riyadi et al., 2022). 
Hal ini menunjukkan adanya transformasi dari pelatihan satu arah menjadi proses belajar dua arah 
yang saling menguatkan 

2. Dampak Program 
Kegiatan pengabdain membari dampak peningkatan pemahaman guru tentang program penguatan 

literasi dan numersasi di sekolah. Sebagaiman tersaji pada Gambar 4. 
 

 
Gambar 6. Tingkat Pemahaman Guru 

Gambar 6 menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada pemahaman guru setelah mengikuti 
kegiatan pelatihan penguatan literasi dan numerasi. Nilai rata-rata pre-test untuk aspek literasi sebesar 
70 meningkat menjadi 86,67 pada post-test, sedangkan aspek numerasi meningkat dari 76,67 menjadi 
93,33. Peningkatan ini menggambarkan adanya perbaikan kemampuan guru dalam memahami konsep, 
strategi, serta penerapan literasi dan numerasi dalam pembelajaran di sekolah dasar. Peningkatan ini 
menggambarkan adanya perbaikan kemampuan guru dalam memahami konsep, strategi, serta 
penerapan literasi dan numerasi dalam pembelajaran di sekolah dasar. Hasil pengabdian menunjukkan 
bahwa kegiatan workshop kemitraan, workshop konsep program penguatan literasi dan numerasi, serta 
workshop penyusunan program penguatan literasi dan numerasi di sekolah berjalan dengan lancar dan 
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baik sesuai dengan prinsip dan karakteristik pendekatan kolaboratif. Selain itu, kegiatan pengabdian 
memberikan dampak peningkatan pemahaman guru tentang penguatan literasi dan numerasi di sekolah.  

Pengabdian ini juga menunjukkan kesesuaian dengan hasil penelitian yang menegaskan bahwa 
pelatihan berbasis pendampingan kolaboratif mampu meningkatkan kemampuan guru dalam 
menerapkan pembelajaran bermakna berbasis literasi dan numerasi (Marlena et al., 2022; Murtafiah 
et al., 2023). Keterlibatan guru secara aktif dalam proses pelatihan, praktik langsung, serta refleksi 
bersama menjadi faktor penting dalam meningkatkan pemahaman dan kepercayaan diri guru untuk 
mengintegrasikan literasi dan numerasi dalam berbagai mata pelajaran. Pendampingan yang 
berkelanjutan juga memperkuat perubahan perilaku profesional guru dari sekadar peserta pasif 
menjadi pembelajar reflektif dan kolaboratif. 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, simpulan penelitian ini diantaranya meliputi: 

pendampingan implementasi program penguatan literasi dan numerasi di sekolah dasar Kabupaten 
Kebumen yang mencakup workshop kemitraan, workshop konsep program penguatan literasi dan 
numersasi, serta workshop penyusunan program penguatan literasi dan numersasi berjalan dengan 
lancar dan baik sesuai dengan prinsip dan karakteritik pendekatan kolaboratif. Pendampingan ini 
juga memberikan dampak peningkatan pemahaman guru tentang program penguatan literasi dari 
70% menjadi 86,67% dan numersasi dari 76,67% menjadi 93,33%. 

Hasil peningkatan ini menunjukkan pentingnya keberlanjutan program pendampingan bagi 
guru sekolah dasar dalam mengembangkan literasi dan numerasi. Upaya pelatihan perlu diperluas 
dengan kegiatan tindak lanjut agar guru mampu menerapkan hasil pelatihan secara konsisten di 
kelas. Kolaborasi antara sekolah, perguruan tinggi, dan dinas pendidikan perlu terus diperkuat untuk 
menciptakan ekosistem belajar yang saling mendukung. Selain itu, budaya refleksi dan berbagi 
praktik baik antar guru perlu dikembangkan agar inovasi pembelajaran dapat menyebar lebih luas 
sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan. 
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